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Article History Abstract

Received 8 January 2023 The speech act of advice as a type of directive speech act is important to study. It is because
Accepted 30 March 2023 speech acts of advice can influence speech partners in making decisions, determining views, and
Published 25 April 2023 taking attitudes. One communication that contains speech acts of advice is the communication in

the film Shoes Dahlan. Therefore, this research was conducted with two main, namely, to describe
the functions of speech acts of advice and the value of integrity contained in speech acts of advice

Keywords in the film Shoes Dahlan. The method used to achieve the two research objectives is a qualitative
advising speech acts; integrity method. The speech act of advice contains the inculcation of the value of integrity. The research
value; movie. data was taken from a source in the film Shoes Dahlan. Documentation techniques are used in

collecting data in this study. Documentation is done by watching the six films carefully. This study
found (1) there were five functions of speech acts of advice, namely the functions of motivating,

Kata Kunci strengthening, suggesting, reminding, and advising (2) there are six character values in the speech
tindak tutur nasihat; nilai act of advice, namely hard work, discipline, respect for others, humility, responsibility, and
integritas; film. patience.
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untuk dikaji. Hal ini disebabkan tindak tutur nasihat dapat memengaruhi mitra tutur dalam
mengambil keputusan, menentukan pandangan, dan mengambil sikap. Salah satu komunikasi
yang memuat tindak tutur nasihat adalah komunikasi yang terdapat dalam film Sepatu Dahlan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan menonton film tersebut dengan cermat, ditemukan
bahwa salah satu pembentuk karakter tokoh Dahlan menjadi kuat adalah tindak tutur nasihat yang
bermuatan nilai integritas. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini dengan dua tujuan utama yaitu
(1) mendeskripsikan fungsi tindak tutur nasihat dan (2) mendeskripsikan nilai integritas yang
termuat dalam tindak tutur nasihat pada film Sepatu Dahlan. Metode yang dimanfaatkan untuk
mencapai dua tujuan penelitian tersebut adalah metode kualitatif. Data penelitian ini berupa tindak
tutur nasihat yang memuat penanaman nilai integritas. Data penelitian ini diambil dari sumber data
berupa film Sepatu Dahlan. Teknik dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data penelitian
ini. Dokumentasi dilakukan dengan menonton film tersebut dengan cermat. Penelitian ini
menemukan (1) terdapat lima fungsi tindak tutur nasihat, yaitu fungsi memotivasi, menguatkan,
menyarankan, mengingatkan, dan menganjurkan, (2) terdapat enam nilai karakter dalam tindak
tutur nasihat, yaitu kerja keras, disiplin, menghargai orang lain, rendah hati, tanggung jawab, dan
sabar.
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A. Pendahuluan

Tindak tutur nasihat termasuk tindak tutur yang penting untuk dikaji. Hal ini disebabkan
tindak tutur nasihat dapat memengaruhi mitra tutur dalam mengambil keputusan,
menentukan pandangan, dan mengambil sikap. Kekuatan atau efek berupa pengaruh
dalam tindak tutur nasihat ada sebab tindak tutur nasihat termasuk tindak tutur direktif.
(Leech, 1993) menyatakan tujuan dari tindak tutur direktif yakni menghasilkan pengaruh
berupa aksi yang dikerjakan atau dilakukan oleh mitra tutur. Contoh yang termasuk tindak
tutur jenis ini, yaitu memerintah, memesan, menuntut, memohon, dan memberikan nasihat.
Hal tersebut selaras dengan yang dinyatakan oleh Funadah et al. (2021) bahwa kategori
tindak tutur yang termasuk tindak tutur jenis direktif, yaitu mengajak, memohon, mendesak,
menuntut, memerintah, memberi isyarat, meminta, membatasi, melarang, mengizinkan, dan
menasihati. Menurut Ibrahim (1993), di dalam tindak tutur direktif yang termasuk tindak
nasihat dapat disampaikan sikap atau perilaku penutur terhadap aksi yang akan dilakukan
oleh mitra tutur. Selain itu, pada tindak tutur direktif nasihat dapat pula disampaikan maksud
atau kehendak penutur yang berupa harapan dan keinginan sehingga menjadi dasar
pertimbangan untuk melakukan suatu aksi tertentu oleh mitra tutur. Oleh sebab itu, tindak
tutur direktif berupa tindak tutur nasihat penting untuk dikaji secara khusus.

Pada tindak komunikasi yang terdapat tindak tutur nasihat, penutur tidak hanya
bertujuan menyampaikan nasihat belaka, tetapi juga dapat menanamkan nilai-nilai karakter.
Hal ini selaras dengan yang dinyatakan oleh Sudjalil et al. (2022) bahwa kondisi praktis dari
tindak komunikasi merupakan satu pijakan utama di dalam pengkajian bidang pragmatik.
Pada kondisi praktis, proses komunikasi dipengaruhi faktor-faktor selain bahasa yang turut
berperan memberikan makna sehingga membangun karakter pada diri siswa. Muryati &
Sudiatmi (2021) mengemukakan bahwa penggunaan tindak tutur direktif yang di dalamnya
termasuk tindak tutur nasihat merupakan salah satu cara yang relevan untuk menanamkan
nilai karakter sehingga dapat digunakan sebagai sebuah strategi pembelajaran tata nilai,
moral, dan sikap. Salah satu nilai karakter yang dapat ditanamkan melalui tindak tutur
nasihat adalah nilai karakter integritas. Anshori (2017) menyatakan bahwa nilai karakter
integritas merupakan nilai karakter yang menjadi dasar cara seseorang berpikir, berperilaku,
dan bersikap. Oleh sebab itu, di dalam suatu tindak tutur nasihat terdapat nilai-nilai karakter
yang ditanamkan, salah satunya nilai karakter integritas.

Tindak tutur nasihat yang bermuatan nilai karakter nasihat ditemukan pada film Sepatu
Dahlan yang disutradari oleh Setiawa (2014). Berdasarkan observasi yang dilakukan
dengan memirsa film Sepatu Dahlan secara cermat, ditemukan bahwa film ini termasuk film
yang mengangkat tema pendidikan. Sepatu Dahlan mengisahkan remaja bernama Dahlan
yang menempuh pendidikan tingkat SMP dengan latar belakang keluarga yang memiliki
keterbatasan ekonomi. Pada masa-masa bersekolah di SMP, banyak tantangan yang
dihadapi oleh tokoh Dahlan. Kendati demikian, tokoh Dahlan mendapat banyak dukungan
dari tokoh yang lebih tua, seperti ayah, ibu, guru, dan ustaznya melalui nasihat-nasihat yang
mereka sampaikan kepada Dahlan. Nasihat-nasihat tersebut berpengaruh dalam
pembentukan dan pengembangan karakter tokoh Dahlan. Hal tersebut juga tergambar pada
akhir film Sepatu Dahlan yang mengisahkan Dahlan sukses dalam pertandingan bola voli
dengan mengingat dan meresapi nasihat-nasihat yang disampaikan kepadanya. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa tindak tutur nasihat bermuatan nilai karakter yang
membentuk dan memengaruhi perkembangan tokoh Dahlan penting untuk dikaji.
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Terdapat empat penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Oktapiantama & Utomo (2021) terhadap tindak tutur direktif pada film
Keluarga Cemara dengan hasil temuan tindak tutur direktif harapan, anjuran, permintaan,
perintah, permintaan izin, persilaan, ucapan selamat, umpatan, persilaan, bujukan imbauan,
persilaan, ajakan, suruhan, larangan, permohonan, dan desakkan. Kedua, penelitian
Rahayu et al. (2020) terhadap tindak tutur nasihat (Jogen) dalam film Live Action
menemukan bentuk tindak tutur nasihat berupa nasihat, perintah, larangan, saran,
kewajiban, pemberian informasi, dan praduga. Ketiga, penelitian Aini (2022) terhadap nilai-
nilai karakter dalam film Sepatu Dahlan menemukan nilai-nilai kreatif, peduli, gotong royong,
cerdas, sehat, dan tanggung jawab. Keempat, penelitian Pancarrani & Efendy (2022)
terhadap film Sepatu Dahlan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran pendidikan
karakter menemukan nilai-nilai tanggung jawab, mandiri, disiplin, bersahabat, jujur, peduli
sosial, dan religius.

Persamaan penelitian ini dengan keempat penelitian tersebut. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian Oktapiantama & Utomo (2021) dan penelitian Rahayu et al. (2020)
adalah sama-sama meneliti tindak tutur dalam film. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Aini (2022) dan penelitian Pancarrani & Efendy (2022) adalah sama-sama
mengkaji nilai karakter dalam film Sepatu Dahlan. Perbedaan penelitian ini dengan keempat
penelitian tersebut. Pertama, penelitian Oktapiantama & Utomo (2021) meneliti tindak tutur
direktif, sedangkan penelitian ini berfokus meneliti tindak tutur nasihat. Kedua, penelitian
Rahayu et al. (2020) meneliti bentuk tindak tutur nasihat, sedangkan penelitian ini berfokus
meneliti fungsi tindak tutur nasihat. Ketiga, penelitian Aini (2022) dan penelitian Pancarrani
& Efendy (2022) meneliti semua nilai karakter yang terepresentasi dalam adegan-adegan
film Sepatu Dahlan, sedangkan penelitian ini berfokus pada nilai integritas yang terdapat
dalam tindak tutur nasihat pada film Sepatu Dahlan. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari keempat penelitian tersebut dengan
memanfaatkan teori pragmatik sehingga didapatkan kebaruan temuan berupa fungsi tindak
tutur nasihat beserta muatan nilai integritas di dalamnya.

Berdasarkan uraian terhadap kajian empiris dan kajian teoritis tersebut, dirumuskan
tujuan penelitian ini yang diharapkan bermanfaat. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan tindak tutur nasihat bermuatan nilai karakter pada film Sepatu Dahlan.
Penelitian ini memanfaatkan teori pragmatik untuk menganalisis tindak tutur tersebut.
Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari bahasa sebagai cara berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa yang benar dalam pengucapannya agar pendengar mengerti apa
yang disampaikan Marizal et al. (2021). Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan fungsi tindak tutur nasihat dan nilai karakter yang termuat di dalamnya.
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan sumbangan temuan baru
di bidang pragmatik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk penanaman nilai karakter melalui tindak tutur nasihat.

B. Metode

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data berupa tindak
tutur nasihat yang memuat penanaman nilai integritas. Data penelitian ini diambil dari
sumber data berupa film Sepatu Dahlan. Pemilihan film tersebut sebagai sumber data
dilakukan dengan tiga alasan. Pertama, tema yang diangkat dalam film tersebut adalah
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tema pendidikan. Kedua, tindak tutur nasihat ditemukan dalam film tersebut. Ketiga, tindak
tutur nasihat tersebut disampaikan dengan muatan nilai karakter integritas. Teknik
dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. Dokumentasi dilakukan
dengan menonton film Sepatu Dahlan. Tindak tutur nasihat dalam film Sepatu Dahlan
dicatat. Kemudian, data tindak tutur dari tokoh guru tersebut diklasifikasikan ke dalam dua
fokus penelitian ini, yaitu fungsi tindak tutur nasihat dan muatan nilai integritas dalam tindak
tutur nasihat. Setelah itu, hasil klasifikasi tersebut diberi kode. Data yang telah diberi kode
dianalisis berdasarkan teori tindak tutur direktif.

C. Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan terhadap film Sepatu Dahlan,
ditemukan sepuluh tindak tutur nasihat. Selain itu, terdapat nilai karakter dalam kesepuluh
tindak tutur tersebut. Pembahasan penelitian ini terdiri atas dua fokus. Fokus pertama berisi
pembahasan tindak tutur nasihat pada film Sepatu Dahlan. Fokus kedua berisi pembahasan
nilai integritas dalam tindak tutur nasihat pada film Sepatu Dahlan. Secara rinci, kedua fokus
tersebut dijabarkan berikut ini.

1. Tindak Tutur Nasihat dalam Film Sepatu Dahlan

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan lima fungsi tindak tutur nasihat pada film Sepatu
Dahlan, vyaitu fungsi memotivasi, menguatkan, menyarankan, mengingatkan, dan
menganjurkan. Kelima pembahasan temuan fungsi tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Fungsi Memotivasi

Tindak tutur dengan fungsi memotivasi digunakan penutur untuk mendukung dan
memberikan dorongan kepada mitra tutur untuk dapat melakukan hal yang baik, positif, dan
bermanfaat. Tindak tutur nasihat dengan fungsi memotivasi dijabarkan berikut ini.

(1) “Le, nanti di SMP, kamu harus lebih rajin belajar, ya.” (SD/03.38)

Konteks: Dahlan bersedih karena ia mendapatkan nilai rendah sehingga sang ayah
marah pada dirinya. Kemudian ibu memberi tahu Dahlan untuk lebih rajin belajar agar
nilainya dapat meningkat.

Data 1 termasuk tuturan nasihat yang berfungsi memotivasi. Hal ini selaras dengan
yang dikemukakan oleh Sulistriyani & Kuntoro (2021) bahwa motivasi adalah proses
psikologis yang mencerminkan sikap atau perilaku dalam diri seseorang untuk mendorong
mereka agar melakukan sesuatu yang lebih baik demi mencapai tujuan tertentu. Fungsi
memotivasi ditandai dengan kalimat yang berisi dorongan dari Ibu kepada lawan bicaranya,
yaitu Dahlan untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan agar nilai Dahlan semakin baik.
Ibu menyampaikan nasihat yang berfungsi memotivasi agar Dahlan memiliki tanggung
jawab sebagai seorang siswa untuk bekerja keras yaitu dengan belajar secara giat.
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(2) “Tidak usah merasa bersalah sama bapak. Kambing itu punyamu. Jatah
sekolahmu. Perbuatanmu tanggung jawabmu. Uwis, jangan sedih, yang penting
bagaimana cara mendapatkannya lagi. Itu yang harus dipikirkan.” (SD/ 1.05.34)

Konteks: Dahlan jatuh dari sepeda Maryati sehingga sepeda tersebut rusak dan
membuat ayah Maryati tidak terima dan meminta pertanggungjawaban dari ayah
Dahlan. Sebagai pertanggung jawaban, ayah Dahlan menukar sepeda tersebut
dengan kambing-kambing milik Dahlan.

Data 2 diucapkan ayah Dahlan ketika Dahlan meminta maaf dan merasa bersalah
karena perbuatannya membuat kambing-kambing milik Dahlan diambil oleh ayah Maryati
sebagai ganti sepedanya yang rusak. Data 2 termasuk tuturan yang berfungsi memotivasi.
Penanda fungsi memotivasi terdapat pada frasa “yang penting bagaimana cara
mendapatkannya lagi’ yang menunjukkan dorongan atau arahan agar Dahlan melakukan
sesuatu untuk dapat mengembalikan kambing-kambingnya.

(3) “Owalah, Le, Le. Kalo kita rajin, ya nilai kita pasti bagus tho. Kalo kowe ndak rajin,
ya, pasti nilaimu jelek tho. Allah itu tidak akan menolong orang yang malas.”
(SD/1.29)

Konteks: Dahlan yang sedang menantikan pengumuman kelulusan pada esok hari dan
didoakan oleh adiknya agar nilai di rapornya tidak ada yang berwarna merabh.

Data 3 termasuk tuturan yang berfungsi memotivasi. Tuturan tersebut diucapkan ibu
Dahlan untuk memberikan semangat kepada anaknya untuk rajin belajar agar nilainya
bagus. Selain itu, tuturan tersebut ditujukan kepada Dahlan agar tidak menjadi anak yang
malas karena usaha yang dilakukan akan sejalan dengan hasil yang diperoleh. Fungsi
memotivasi ditandai dengan frasa “kalo kita rajin, ya nilai kita pasti bagus tho.”

(4) “Ibumu selalu ada bersama kita. Makane, Din Lan, kalian harus belajar. Jadi anak
yang rajin, sholeh, dan beriman supaya ibumu bahagia di atas sana.” (SD/1.29.31)

Konteks: Dahlan yang sedang berjalan bersama ayah dan adiknya seketika berhenti
lalu berbalik badan karena merasakan kehadiran ibunya yang telah tiada.

Data 4 merupakan tuturan yang diucapkan tokoh ayah untuk memberikan nasihat
berupa motivasi kepada Dahlan. Tuturan tersebut berfungsi memotivasi tokoh Dahlan dan
adiknya untuk menjadi anak yang rajin, saleh, dan beriman agar ibunya merasakan
kebahagiaan dan ketenangan. Selain itu, tindak tutur nasihat tersebut berfungsi
membangun tokoh Dahlan agar tidak melupakan nasihat-nasihat yang pernah disampaikan
ibunya, yakni untuk menjadi anak yang senantiasa rajin belajar.
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b. Fungsi Menguatkan

Tindak tutur dengan fungsi menguatkan digunakan penutur untuk membuat mitra
tuturnya memiliki kekuatan atau tangguh dalam menghadapi situasi-situasi sulit. Tindak
tutur jenis ini ditemukan pada data sebagai berikut.

(5) “Bagi yang tidak terpilih, tidak usah merasa kecewa atau putus asa. Mungkin,
kalian punya bakat yang lain.” (SD/ 25.40)

Konteks: Guru olahraga mengumumkan pemain inti dan pemain cadangan yang akan
mengikuti perlombaan bola voli.

Data 5 dituturkan guru olahraga yang sedang menasihati siswanya untuk dapat
menerima keputusan yang diberikan dan tetap semangat. Data 5 memiliki fungsi
menguatkan. Fungsi menguatkan ditandai dengan kalimat yang berisi penegasan kepada
siswa bahwa dengan diumumkannya anggota tim voli tidak membuat semangat mereka
luntur. Tokoh guru menyampaikan nasihat yang berfungsi menguatkan agar nasihat yang
dapat membuat siswanya tidak mudah menyerah dan tetap bekerja keras untuk menggapai
keinginannya meskipun harus melewati kegagalan.

(6) “Kita harus belajar kehilangan. Jangan menangis. Jadi laki-laki harus kuat. Tidak
gampang menangis.” (SD/ 58.38)

Konteks: Ayah mencoba memberi pengertian kepada Dahlan yang sedang bersedih
karena kehilangan sosok ibu yang ia sayangi.

Data 6 termasuk tuturan yang berfungsi menguatkan. Fungsi menguatkan ditandai
dengan kalimat “Kita harus belajar kehilangan. Jangan menangis’ yang menunjukkan
sebuah anjuran. Fizriyani (2022) mengemukakan bahwa penggunaan kata harus dan
jangan oleh penutur berarti menunjukkan perintah terhadap mitra tutur. Perintah yang
dimaksud dalam tindak tutur nasihat tersebut adalah perintah yang positif yakni perintah
untuk belajar bahwa kehilangan perlu dihadapi. Nasihat tersebut disampaikan agar mitra
tutur, yaitu Dahlan dapat menjadi pribadi yang lebih kuat terhadap kehilangan. Berdasarkan
nasihat tersebut, menjadi kuat ditunjukkan dengan sikap sabar dan tidak mudah menangis.

c. Fungsi Memperingatkan

Tindak tutur dengan fungsi memperingatkan disampaikan oleh penutur yakni tokoh
guru sebagai upaya untuk mengingatkan tentang suatu hal yang baik dalam bentuk nasihat
kepada mitra tuturnya yaitu siswa. Tindak tutur nasihat jenis memperingatkan ditemukan
pada tindak tutur tokoh guru dalam film Sepatu Dahlan berikut ini.

(7) “Kita tidak butuh orang yang jago, tapi kita butuh orang yang mau kerja sama.
Ingat, dalam tim tidak boleh ada orang yang merasa paling jago, ya.” (SD/00:22)
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Konteks: Tuturan tersebut dilatarbelakangi salah satu siswa bernama Zaenal yang
mengenalkan dirinya bahwa ia pandai dalam segala hal terkait permainan bola voli.

Data 7 disampaikan guru olahraga yang sedang memberikan penjelasan kepada para
siswa tentang tujuan yang akan dicapai dan pentingnya kerja sama dalam permainan bola
voli. Data 7 termasuk tuturan yang berfungsi memperingatkan. Menurut Putri et al. (2019),
tindak tutur nasihat berupa peringatan yang dituturkan agar lawan bicara benar-benar
melaksanakan perintah atau arahan penutur. Hal ini selaras dengan pendapat Wulandari &
Utomo (2021) bahwa memperingatkan merupakan tindakan memberi peringatan mengenai
suatu hal. Penanda fungsi memperingatkan terdapat pada kata ingat yang menunjukkan
permintaan tokoh guru pada mitra tutur atau para siswanya untuk mengingat dan
melaksanakan nasihat yang dituturkannya.

(8) “Cuma, ibu pesan, kamu harus nurut sama bapakmu. Bapakmu memang keras,
tapi itu semua buat kebaikan kamu.” (SD/25.00)

Konteks: Dahlan dimarahi oleh ayahnya karena terlambat pulang dari sekolah
sehingga ibunya mengerjakan sendiri pekerjaan rumah.

Data 8 diucapkan tokoh ibu kepada Dahlan setelah dimarahi oleh ayahnya karena
terlambat pulang dari sekolah. Tuturan tersebut berfungsi mengingatkan Dahlan agar tetap
menghormati ayahnya yang berprinsip keras karena itu semua demi kebaikannya sendiri.
Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh L-Islami & Rustono (2021) bahwa fungsi dari
tindak tutur nasihat yakni menyampaikan nasihat penutur agar mitra tutur melakukan aksi
sesuai isi nasihatnya

d. Fungsi Menyarankan

Tindak tutur nasihat dengan fungsi menyarankan dituturkan oleh penutur untuk
memberi saran atau anjuran kepada mitra tutur. Menurut Nirwanti et al. (2017), tuturan
menyarankan disampaikan penutur untuk memberikan saran dan menganjurkan mitra tutur
untuk mempertimbangkan tuturan yang disampaikan. Di bawah ini merupakan tuturan
nasihat menyarankan dalam film Sepatu Dahlan.

(9) “Lan, kamu harus menghargai teman-temanmu yang begitu ikhlas. Lan, ini bukan
bentuk kasihan, tapi bukti cinta kasih teman-temanmu kepadamu. Ndang dienggo.
Jadilah, orang yang bisa menghargai cinta kasih dan selalu bersyukur, yo. Wes,
hapus air matane.” (SD/1:44)

Konteks: Guru mendatangi Dahlan yang sedang menangis di dalam kelas. Dahlan
menolak hadiah sepatu pemberian dari guru dan siswa karena tidak ingin dikasihani
dan merasa bahwa lebih baik memberi daripada menerima.

Data 9 dituturkan oleh tokoh guru yang sedang menasihati Dahlan agar mau menerima
dan menghargai sepatu pemberian guru dan teman-temannya. Data 9 termasuk tindak tutur
yang berfungsi menyarankan. Tindak tutur dengan fungsi menyarankan adalah tindak tutur
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yang mengisyaratkan agar mitra tutur melakukan sesuatu yang baik (Stambo & Ramadhan,
2019). Penanda fungsi menyarankan yaitu pada kata harus yang menunjukkan anjuran
tokoh guru kepada mitra tuturnya yaitu Dahlan untuk dapat menerapkan nasihat yang
diberikan. Tokoh guru menyampaikan nasihat yang berfungsi menyarankan agar nasihat
tersebut dapat membuat siswanya lebih bersyukur dan selalu menghargai orang lain.

(10) “Kalo ndak ada guru, yo mbok usah belajar sendiri, ke mesjid, atau wiridan, atau
nderes Al-Qur’an. Disiplin itu lahir atas kemauan dan kesungguhan diri kalian
sendiri, bukan dari peraturan, bukan dari guru, bukan dari orang tua.” (SD/00:19)

Konteks: Pada jam masuk kelas, banyak siswa yang tidak masuk ke kelas, tetapi
berkerumun di luar kelas. Kemudian, guru menjelaskan bahwa hal tersebut tidak baik
dan mengganggu kelas lain.

Data 10 termasuk tindak tutur nasihat dengan fungsi menyarankan. Penanda fungsi
menyarankan terdapat pada frasa “kalo ndak ada guru” yang menunjukkan suatu kondisi.
Apabila kondisi tersebut terjadi, siswa sebagai mitra tutur dinasihatkan oleh guru untuk
melakukan beberapa kegiatan yang positif dan bermanfaat. Kegiatan yang disarankan oleh
guru tersebut, yaitu belajar, pergi ke masjid, melakukan wirid, dan membaca Al-Qur’an.

Kelima temuan fungsi tindak tutur nasihat tersebut selaras dengan yang dikemukakan
oleh Puspitasari (2020) bahwa tindak tutur direktif menasihati merupakan tindak tutur
berupa teguran, arahan, dan peringatan kepada petutur. Hal ini dilakukan agar tuturan
penutur berpengaruh pada lawan bicara (Putri et al., 2019). Selain itu, tindak tutur nasihat
disampaikan agar mitra tutur dapat menghadapi situasi tertentu sesuai isi tindak tutur
nasihat.

2. Nilai Integritas dalam Tindak Tutur Nasihat dalam Film Sepatu Dahlan

Tindak tutur nasihat sebagai media menyampaikan maksud penutur pada mitra tutur
dapat memuat nilai-nilai karakter, salah satunya adalah nilai integritas. Pada penelitian ini,
ditemukan bahwa tindak tutur nasihat disampaikan oleh penutur yang lebih tua kepada mitra
tutur yang usianya lebih muda. Hal ini tergambar dalam konteks berupa partisipan dalam
film Sepatu Dahlan pada adegan-adegan yang memuat tindak tutur nasihat. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa pada tindak tutur yang disampaikan oleh tokoh yang
berusia tua terdapat nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada tokoh yang lebih muda.
Secara khusus, nilai-nilai karakter integritas tersebut dijabarkan sebagai berikut.

Pertama, nilai integritas berupa kerja keras ditemukan pada data 1, 5, dan 6. Di dalam
film Sepatu Dahlan, Dahlan sebagai tokoh utama dinasihati untuk semangat dalam belajar
oleh tokoh-tokoh yang lebih tua yakni ayah dan ibunya. Hal ini ditemukan pada data 1 yang
berisi tuturan nasihat yang disampaikan oleh ibu Dahlan kepada Dahlan agar menjadi rajin
ketika belajar di SMP. Selain itu, tokoh ibu Dahlan menasihati Dahlan untuk menjadi siswa
yang rajin dengan menuturkan hubungan sebab-akibat ketika seseorang rajin dan tidak
sebagaimana dituturkan pada data 4. Secara langsung, tuturan tersebut mendorong Dahlan
menjadi anak yang rajin. Di samping itu, tokoh ayah Dahlan juga menasihati Dahlan agar
tetap menjadi anak rajin setelah kepergian ibu Dahlan. Hal tersebut dituturkan dengan
maksud agar tokoh Dahlan tetap menjalankan nasihat ibunya dan membuat ibunya bangga.
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Kedua, nilai integritas berupa disiplin ditemukan pada data 10. Pada data 10, tindak
tutur nasihat disampaikan oleh tokoh guru kepada siswa di kelas Dahlan termasuk Dahlan
sendiri. Konteks yang terjadi pada adegan data 10 adalah guru menegur siswa yang
membuat gaduh di luar kelas. Kemudian, guru meminta semua siswa masuk dan
memberikan anjuran untuk berperilaku disiplin dengan menyebutkan contoh-contoh perilaku
disiplin.

Ketiga, nilai integritas berupa menghormati orang lain pada data 7 dan 9. Pada data
7, adegan yang menjadi konteks tindak tutur nasihat adalah Dahlan dinasihati ibunya untuk
tetap menghormati ayah Dahlan dengan cara menurut. Konteks tersebut sangat
berhubungan dengan konteks sebelumnya yakni ayah Dahlan menegur Dahlan sebab tidak
segera pulang sehingga membiarkan tokoh ibu menyabit rumput sendiri. Pada adegan yang
memuat tuturan data 7, tokoh ibu menasihati Dahlan agar Dahlan tidak membiarkan sifat
keras si ayah mengurangi sikap hormat Dahlan. Di samping itu, pada data 9, tokoh Dahlan
dinasihati oleh tokoh guru untuk menghormati pemberian orang lain dengan cara menerima
dan tidak menolak pemberian tersebut.

Keempat, nilai integritas berupa rendah hati dan tidak sombong ditemukan pada data
8. Adegan yang menjadi konteks tindak tutur pada data 8 adalah tokoh guru olahraga
menasihati Dahlan dan siswa lain untuk menjadi tim yang hebat dengan menghilangkan
perasaan paling jago di dalam tim. Kerendahan hati ini ditanamkan melalui tuturan nasihat.
Hal ini disebabkan kesombongan yang dimaksudkan oleh tokoh guru adalah perasaan
sombong sehingga guru perlu mengingatkan dan memotivasi siswa agar menghilangkan
perasaan tersebut melalui cara menasihati.

Kelima, nilai integritas berupa tanggung jawab pada data 4. Adegan yang menjadi
konteks pada tindak tutur nasihat data 4 adalah tokoh bapak menyerahkan tiga kambing
pada ayah teman Dahlan. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk ganti rugi karena telah
merusak sepeda temannya. Meskipun pada adegan sebelumnya digambarkan Dahlan
mengalami kecelakaan dan tidak secara sengaja merusak sepeda temannya, ayah Dahlan
menasihati bahwa setiap perbuatan perlu dipertanggungjawabkan. Hal tersebut dilakukan
dengan ganti rugi.

Keenam, nilai integritas berupa sabar pada data 2 dan 3. Tindak tutur pada data 2
disampaikan tokoh guru olahraga sebelum pengumuman pemain inti dan pemain cadangan
tim bola voli disampaikan. Tokoh guru mengetahui bahwa pengumuman tersebut berpotensi
mematahkan semangat siswa-siswa yang tidak terpilih menjadi pemain inti. Oleh karena itu,
secara eksplisit tokoh guru tersebut menyampaikan agar siswa yang tidak terpilih tidak
kecewa dan berputus asa. Tindak tutur tersebut juga dilanjutkan dengan nasihat agar siswa
mau mengeksplorasi bakat lain di dalam dirinya selain kemampuan bermain voli. Sementara
itu, data 3 dituturkan oleh tokoh bapak Dahlan kepada Dahlan pada masa berduka setelah
kepergian ibu Dahlan. Bapak Dahlan menasihati bahwa kehilangan adalah bagian dari
hidup yang perlu diterima walaupun sulit.

Berdasarkan temuan keenam nilai integritas dalam tindak tutur nasihat pada film
Sepatu Dahlan, diketahui bahwa tindak tutur nasihat disampaikan dengan muatan nilai-nilai
karakter di dalamnya. Nilai karakter berupa nilai integritas yang termuat dalam nasihat
menunjukkan bahwa tindak tutur nasihat disampaikan agar mitra tutur dapat mengambil
sikap sekaligus menerapkan perilaku positif saat menghadapi beragam situasi. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ibrahim (1993) bahwa alasan khusus dapat
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diaplikasikan dalam tindak tutur nasihat sehingga suatu tindakan atau aksi di dalam nasihat
tersebut termasuk gagasan yang baik.

Selain itu, berdasarkan konteks berupa partisipan, tindak tutur nasihat dalam film
Sepatu Dahlan menunjukkan bahwa tindak tutur nasihat termasuk tindak tutur terikat oleh
konteks. Hal tersebut diketahui dari penutur nasihat merupakan orang yang usianya lebih
tua daripada mitra tutur atau orang yang dinasihati. Hal ini selaras dengan yang
dikemukakan oleh Fitriah & Hidayat (2018) bahwa di dalam budaya Jawa, terdapat faktor-
faktor yang memengaruhi pilihan bahasa seseorang, yaitu status, hubungan, posisi, jenis
kelamin, dan usia mitra tutur. Perbedaan usia partisipan ini pula yang menyebabkan nilai
integritas yang dimaksudkan penutur disampaikan secara langsung atau eksplisit dalam
tindak tutur nasihat. Penyampaian secara langsung ini sesuai dengan pernyataan (Kentary
et al., 2016) bahwa tindak tutur dengan strategi langsung ditandai dengan kesesuaian
antara penggunaan tindak tutur dan modus tindak tutur. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa konteks sangat berperan dalam tindak tutur nasihat.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan fungsi tindak tutur nasihat dengan muatan
nilai integritas dalam film Sepatu Dahlan. Fungsi tindak tutur nasihat yang ditemukan terdiri
atas fungsi memotivasi, menguatkan, menyarankan, mengingatkan, dan menganjurkan.
Selain itu, ditemukan enam muatan nilai karakter dalam tindak tutur nasihat, yaitu kerja
keras, disiplin, menghormati orang lain, rendah hati, tanggung jawab, dan sabar.
Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa tindak tutur nasihat sebagai salah satu
jenis tindak tutur direktif tidak hanya disampaikan agar mitra tutur melaksanakan maksud isi
tuturan. Namun, lebih dari itu, tindak tutur nasihat dapat memuat nilai-nilai karakter yang
ditanamkan oleh penutur agar nasihat tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan mitra
tutur dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku sehingga berpengaruh dalam pembentukan
dan karakter mitra tutur.
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